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LAPORAN  

KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK KOMISI IV DPR RI  

KE PROVINSI JAMBI  

MASA SIDANG II TAHUN SIDANG 2020-2021 

4-6 DESEMBER 2020 

 

I. PENDAHULUAN 

A. DASAR KUNJUNGAN KERJA 

Dasar hukum yang dipergunakan dalam melaksanakan Kunjungan Kerja 

Spesifik Komisi IV DPR RI ke Provinsi Jambi adalah:  

1. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

2020 tentang tentang Tata Tertib:  

a. Pasal 59 ayat (4) butir d: Tugas komisi dalam bidang pengawasan adalah 

melakukan pengawasan terhadap kebijakan Pemerintah.  

b. Pasal 59 ayat (5) butir f: Komisi dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (4) dapat mengadakan 

kunjungan kerja.  

2. Rapat Konsultasi Pengganti Rapat Badan Musyawarah DPR RI tanggal 5 

Oktober 2020.  

3. Keputusan Rapat Intern Komisi IV DPR RI tanggal 10 November 2020. 

 

B. RUANG LINGKUP 

Ruang Lingkup Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke Provinsi Jambi 

adalah melakukan pengawasan terhadap kebijakan Pemerintah di sektor 

lingkungan hidup dan kehutanan dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi 

pokok DPR RI. 

 

C. TUJUAN 

Maksud dan tujuan dari Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke Provinsi 

Jambi adalah untuk: 
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1. Melihat secara langsung tindak lanjut atas rekomendasi yang diberikan oleh 

Komisi IV DPR RI dalam Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke 

Provinsi Jambi pada tanggal 20-22 Februari 2020; serta 

2. Mendengarkan aspirasi secara langsung dari para pemangku kepentingan, 

terutama masyarakat di sekitar lokasi pabrik pulp dan kertas atas antisipasi 

dan penanggulangan dampak pencemaran air oleh yang dihasilkan oleh 

limbah pabrik pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry 

di Desa Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, Provinsi Jambi. 

 

D. SUSUNAN TIM 

 Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke Provinsi Jambi dipimpin oleh H. 

Dedi Mulyadi (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/F-PG), dengan susunan Anggota 

Tim sebagaimana terlampir.  

 

E. PELAKSANAAN DAN LOKASI KUNJUNGAN 

Kunjungan kerja spesifik dilaksanakan pada tanggal 4-6 Desember 2020, 

dengan objek kunjungan ke lokasi terdampak pencemaran air oleh kegiatan 

operasional pabrik pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry 

di Desa Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

Provinsi Jambi. 

 

F. GAMBARAN UMUM 

PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry merupakan salah satu perusahaan 

di dalam Grup Asia Pulp and Paper yang didirikan pada tahun 1994. Lokasi 

Pabrik berada di Desa Tebing Tinggi, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

Pendirian PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry merupakan 

pengembangan dari PT  Wira Karya Sakti yang berdiri sejak tahun 1975 di Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau yang bergerak dalam bidang pengusahaan hutan. 

Mulai awal 1990-an PT Wira Karya Sakti diambil alih oleh Group Sinar Mas 

dengan masuknya  tiga anak  perusahaan  yaitu  PT Puri Nusa Eka Persada, 

PT Publisita, dan PT Pangkalan Usaha Maju yang usahanya difokuskan pada 
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usaha terpadu pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) untuk penyediaan 

bahan baku kertas dan pengelolaan industri pulp. 

Sesuai laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, PT Lontar 

Papyrus Pulp and Paper Industry adalah industri peserta program PROPER. 

Selama 2017 sampai dengan 2019 mendapat peringkat Biru yang artinya taat 

pada peraturan pengelolaan lingkungan yang berlaku. Hasil pemantauan 

terhadap air limbah yang dihasilkan PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry 

selama 2 (dua) tahun terakhir memenuhi Baku Mutu Air Limbah yang berlaku. 

Pada tanggal 20-22 Februari 2020 Komisi IV DPR RI telah melaksanakan 

Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI terkait pencemaran air di Desa 

Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi 

Jambi merupakan yang diduga merupakan akibat kegiatan operasional pabrik 

pulp dan kertas PT Papyrus Lontar Pulp and Paper Industri, dimana 

berdasarkan hasil Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI, terdapat 

aspirasi yang disampaikan oleh 50 (lima puluh) Kepala Keluarga di Desa 

Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupten Tanjung Jabung Barat yang 

merupakan masyartakat yang terdampak pencemaran akibat kegiatan 

operasional pabrik pulp dan kertas ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Sebelum didirikannya pabrik pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and 

Paper Industry, mata pencaharian masyarakat sekitar lokasi pabrik adalah 

sebagai penangkap ikan air tawar (ikan baung dan udang) dan serta 

berkebun di perkebunanan karet. Namun selama 10 tahun terakhir, populasi 

ikan yang ada di Sungai Pengabuan semakin sedikit, sehingga masyarakat 

beralih profesi menjadi petani. 

2. Saat ini kondisi Sungai Pengabuan di Desa Kelagian terlhat bersih karena 

menggunakan bahan penjernih air berupa tawas, yang menyebabkan 

semakin berkurangnya populasi ikan di Sungai Pengabuan (masyarakat 

sudah 3 bulan tidak mendapatkan ikan). 

Selanjutnya, terdapat beberapa rekomendasi hasil Kunjungan Kerja Spesifik 

Komisi IV DPR RI yang telah dilaksanakan pada tanggal 20-22 Februari 2020, 

diantaranya adalah: 

1. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan perlu melakukan 

pembinaan kepada seluruh pelaksana industri peserta program PROPER, 

termasuk industry pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and Paper 
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Industry agar terus melakukan upaya pengendalian pencemaran 

lingkungan akibat operasional industri yang dilakukannya. 

2. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan diharapkan dapat 

mendorong seluruh pemegang izin industri untuk melakukan pembinaan, 

pemberdayaan, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

masyarakat di sekitar lokasi industri dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraannya.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Komisi IV DPR RI bermaksud untuk kembali 

melaksanakan kunjungan kerja spesifik dalam rangka melakukan pengawasan 

atas pelaksanaan rekomendasi hasil kunjungan kerja spesifik sebelumnya. 

 

II. PELAKSANAAN KUNJUNGAN KERJA 

A. Tambahan Informasi: 

1. Dampak berdirinya pabrik pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and 

Paper Industry di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat 

a. Dampak Positif: 

a. Di bidang pendidikan, perusahaan membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan di Kelurahan Tebing Tinggi dengan memberikan 

beasiswa pendidikan bagi anak-anak kurang mampu, beasiswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke luar daerah, memberikan sarana 

bimbingan belajar gratis, memberikan tempat praktik kerja lapangan 

buat siswa dan mahasiswa serta bantuan buku 1 juta buku untuk 

seluruh masyarakat Kelurahan Tebing Tinggi. 

b. Di bidang kesehatan, perusahaan membantu meningkatkan fasilitas 

kesehatan bagi warga di Kelurahan Tebing Tinggi, antara lain 

membangun Posyandu, mengadakan penyuluhan HIV/AIDS, 

menyemprot ketika terjadi wabah demam berdarah, dan 

mengadakan latihan Posyandu secara rutin di Tebing Tinggi. 

c. Pekerjaan dan pendapatan masyarakat meningkat, dimana dengan 

adanya PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry, terbuka banyak 

lapangan kerja bagi masyarakat, baik yang bekerja di perusahaan, 

menjadi mitra dan membuka usaha informal lain seperti sablon, 
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warung makan dan pengadaan bibit akasia untuk ditanam sebagai 

bahan baku pulp. 

b. Dampak Negatif: 

1) Masyarakat merasakan adanya dampak pada pencemaran 

lingkungan, seperti terjadinya pencemaran udara jadi kotor akibat 

dari faktor emisi pabrik. Selain itu, adanya limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) yang dihasilkan oleh pabrik B3. Namun demikian, 

Perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan limbah B3 melalui 

penampungan dan pengolahan dalam kolam fakultatif, yang 

merupakan jenis kolam stabilisasi yang banyak digunakan oleh 

industri/pabrik, sebelum dialirkan/dibuang ke Sungai Pengabuan. 

2) Hilangnya mata pencarian masyarakat tradisional utamanya mencari 

ikan, sebagai akibat hilangnya populasi ikan dan udang di Sungai 

Pengabuan akibat turunnya kualitas ekosistem perairan di sungai 

tersebut. 

3) Lunturnya adat istiadat masyarakat Kecamatan Tebing Tinggi, akibat 

penularan informasi tanpa screening dan pemagaran nilai budaya 

leluhur. 

2. Tindak lanjut atas Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI yang berhasil 

dilakukan melalui mediasi oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan adalah telah dilaksanakannya pertemuan antara Masyarakat 

Desa Kelagian dengan PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Indutsry pada 

tanggal 23 Juli 2020 dengan beberapa kesepakatan, diantaranya: 

a. Masyarakat sepakat untuk berkolaborasi dalam pengelolaan CSR 

perusahaan. 

b. Masyarakat dan Pemerintah Desa mendukung usaha PT LPPPI secara 

berkelanjutan. 

c. Terkait permasalahan limbah telah disepakati untuk dilakukan cuci kanal 

dan akan dilakukan peninjauan bersama pada hari Rabu, 28 Juli 2020, 

dengan hasil limbah yang dialirkan tersebut sudah sesuai dengan 

standar baku mutu yang ditentukan oleh Pemerintah. 

d. Masyarakat dan Pemerintah Desa sepakat untuk menyelesaikan 

permasalahan secara musyawarah mufakat. 
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e. Segala usulan akan ditindak lanjuti dalam pertemuan-pertemuan 

selanjutnya. 

B. Hasil Kunjungan Kerja: 

1. Aspirasi masyarakat di Desa Kelagian: 

Adanya beberapa butir dalam kesepakatan antara masyarakat dengan 

perusahaan yang belum dpenuhi oleh pihak perusahaan sampai dengan 

saat dilaksanakannya Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke 

Sungai Pengabuan dan Sungai Kelagian, yaitu: 

a. Masih adanya treatment pemberian tawas dalam pengolahan limbah B3 

oleh Pihak Perusahaan. 

b. Belum adanya kepastian pemberian mata pencaharian bertani sebagai 

alternatif sumber mata pencaharian pengganti memancing ikan yang 

diberikan kepada masyarakat di Desa Kelagian. 

2. Pada kesempatan Kunjungan Kerja Spesifik kali ini, Komisi IV DPR RI 

didampingi oleh Dirjen PPKL dan Gakkum serta Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Jambi, melaksanakan pengambilan contoh air di Sungai Pengabuan 

dan di Sungai Kelagian serta di lokasi outfall Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry untuk kemudian 

contoh/sampel air dimaksud akan diuji di Laboratorium Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Jambi. 

C. Rekomendasi 

1. Komisi IV DPR RI meminta agar Pemerintah c.q. Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan dalam kesempatan pertama menyampaikan laporan 

tertulis analisis hasil pengujian oleh Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Jambi atas contoh/sampel air yang diambil di Sungai Pengabuan 

dan di Sungai Kelagian, serta di lokasi outfall Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry pada saat 

pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI pada tanggal 5 

Desember 2020. 

2. Komisi IV DPR RI akan melaksanakan Rapat Dengar Pendapat Umum 

(RDPU) dengan pihak perusahaan untuk mendapatkan informasi mengenai 

tindak lanjut penyelesaian permasalahan antara PT Lontar Papyrus Pulp 
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and Paper Industry dengan masyarakat terdampak pencemaran di Desa 

Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

Provinsi Jambi. 

3. Komisi IV DPR RI akan melaksanakan Rapat Dengar Pendapat (RDP) 

dengan Gubernur Jambi, Bupati Tanjung Jabung Barat, dan Kepala Desa 

Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi serta Eselon I terkait di Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk membahas alternatif penyelesaian 

permasalahan antara PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry dengan 

masyarakat terdampak pencemaran di Desa Kelagian, Kecamatan Tebing 

Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

4. Komisi IV DPR RI terus mendorong Kementerian LHK untuk melakukan 

pembinaan kepada seluruh pelaksana industri peserta program PROPER, 

termasuk industry pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and Paper 

Industry agar terus melakukan upaya pengendalian pencemaran 

lingkungan akibat operasional industri yang dilakukannya. 

5. Komisi IV DPR RI meninta Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

untuk mendorong seluruh pemegang izin industri untuk melakukan 

pembinaan, pemberdayaan dan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia masyarakat di sekitar lokasi industri dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraannya. 

 

III. KESIMPULAN 

A. Komisi IV DPR RI meminta agar Pemerintah c.q. Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan dalam kesempatan pertama menyampaikan laporan 

tertulis analisis hasil pengujian oleh Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Jambi atas contoh/sampel air yang diambil di Sungai Pengabuan dan 

di Sungai Kelagian serta di lokasi outfall Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

PT  Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry pada saat pelaksanaan Kunjungan 

Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI pada tanggal 5 Desember 2020. 

B. Komisi IV DPR RI akan melaksanakan RDPU dengan pihak perusahaan untuk 

mendapatkan informasi mengenai tindak lanjut penyelesiaan permasalahan 

antara PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry dengan masyarakat 

terdampak pencemaran di Desa Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi 
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C. Komisi IV DPR RI akan melaksanakan RDP dengan Gubernur Jambi, Bupati 

Tanjung Jabung Barat, dan Kepala Desan Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi 

serta Eselon I terkait di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk 

membahas alternatif penyelesaian permasalahan antara PT Lontar Papyrus 

Pulp and Paper Industry dengan masyarakat terdampak pencemaran di Desa 

Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

Provinsi Jambi. 

D. Komisi IV DPR RI terus mendorong Kementerian LHK untuk melakukan 

pembinaan kepada seluruh pelaksana industri peserta program PROPER, 

termasuk industry pulp dan kertas PT Lontar Papyrus Pulp and Paper Industry 

agar terus melakukan upaya pengendalian pencemaran lingkungan akibat 

operasional industri yang dilakukannya. 

E. Komisi IV DPR RI meninta Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

untuk mendorong seluruh pemegang izin industri untuk melakukan pembinaan, 

pemberdayaan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia masyarakat 

di sekitar lokasi industri dalam rangka meningkatkan kesejahteraannya. 

 

IV. PENUTUP 

Demikian Laporan Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI ke Provinsi Jambi. 

Selanjutnya, Komisi IV DPR RI akan menindaklanjuti aspirasi dari beberapa pihak 

dalam Rapat Kerja maupun RDP bersama mitra kerja Komisi IV DPR RI. Semoga 

kunjungan kerja ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. 

 

Jakarta, 10 Desember 2020 

Ketua Tim, 

Ttd. 

H. Dedi Mulyadi, S.H. 
A-294 

 

 

 

 

 

 



 

 
10 Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI dalam rangka Fungsi Pengawasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

  

  



 

 
11 Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI dalam rangka Fungsi Pengawasan 

  

Gambar Kunjungan Kerja Spesifik Komisi IV DPR RI  

Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi Jambi 
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https://www.kompasiana.com/isaansori/5e5f1eb2d541df6c887644b3/komisi-iv-dpr-ri-
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http://www.dpr.go.id/berita/detail/id/30983/t/Diduga+Tercemar%2C+Warga+Sekitar+
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